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ABSTRAK

Asupan nutrisi yang tidak adekuat pada masa balita merupakan faktor utama yang
berkontribusi terhadap gangguan pertumbuhan, yang bermanifestasi sebagai
kondisi underweight dan stunting (tumbuh kerdil), sehingga terjadi deviasi
signifikan dari standar pertumbuhan ideal sesuai usia. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat (PkM) bertujuan untuk intervensi pencegahan difokuskan
pada upaya ganda: pertama, peningkatan literasi gizi melalui diseminasi
informasi mengenai pentingnya kecukupan gizi yang optimal selama periode
tumbuh kembang balita; dan kedua, peningkatan pengetahuan serta
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan pangan lokal, ikan nila, melalui
pelatihan pembuatan produk Fishbar sebagai alternatif kudapan bernutrisi tinggi
bagi balita. Efektivitas kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pengolahan pangan
lokal (ikan nila menjadi fishbar) dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai gizi dan pencegahan gizi buruk dan stunting. Metode evaluasi PkM
menggunakan desain pretest-posttest pada N=13 responden. Hasil pengukuran
menunjukkan peningkatan signifikan secara statistik (p < 0.001) pada tingkat
pengetahuan responden setelah intervensi dengan rata-rata skor meningkat
sebesar 28.84%, dari 67.31% pada pretest menjadi 96.15% pada posttest yang
didasarkan pada Uji Wilcoxon Signed-Rank Test pada data agregat (termasuk
kategori ciri gizi buruk, dampak stunting, kondisi stunting, dan periode kritis
stunting). Secara spesifik, kategori dampak stunting menjadi pendorong utama
keberhasilan dengan peningkatan tertinggi dan signifikan (p=0.0015). Kesimpulan
pada kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pengolahan ikan nila menjadi fishbar
efektif secara signifikan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Kata Kunci: Fishbar, lkan Nila, Pengabdian Masyarakat, Stunting, Gizi Balita.

ABSTRACT

Inadequate nutritional intake during early childhood is a primary factor
contributing to growth impairment manifesting as underweight and stunting
from ideal age-appropriate growth standards. Therefore, our community service
program was implemented as a preventive intervention, utilizing two
complementary approaches to strengthen stunting prevention efforts: 1)
enhancing nutritional literacy by disseminating information regarding the
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critical importance of adequate nutrient sufficiency throughout a child’s
developmental period; and 2) promoting local food diversification through the
utilization of Nile tilapia (Oreochromis niloticus) in the development of fishbar
products as a nutrient-dense alternative snack for toddlers. The effectiveness
of program was evaluated using a pretest-posttest design on N=13 respondents.
The results demonstrated a statistically significant increase in respondents’
knowledge levels (p < 0.001). The overall average knowledge score increased by
28.84%, rising from 67.31% in the pretest to 96.15% in the posttest, based on the
Wilcoxon Signed-Rank Test of aggregated data (encompassing the categories of
characteristics of malnutrition, impact of stunting, stunting condition, and
critical period of stunting). The impact at stunting category was exhibiting the
highest and most significant improvement (p=0.0015). Overall, the program was
significantly effective in increasing community knowledge.

Keywords: Fish Bar, Local Food, Community Engagement, Stunting Prevention,
Child Nutrition.

1. PENDAHULUAN

Status gizi merupakan parameter penting yang mencerminkan
kecukupan asupan nutrisi dan keberhasilan tumbuh kembang balita dan anak.
Apabila kebutuhan asupan gizi balita tidak terpenuhi dalam jangka waktu
yang berkelanjutan (sustained period) secara langsung berkorelasi dengan
munculnya kondisi stunting dan underwieght pada balita (Juniarti et al.,
2025). Mengingat tingginya beban gizi kronis yang persisten di Indonesia,
implementasi intervensi gizi yang intensif dan berkelanjutan menjadi
esensial, terutama difokuskan pada Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) yang secara fundamental menentukan status gizi, potensi
perkembangan kognitif, dan luaran tumbuh kembang anak secara
keseluruhan (Utami et al., 2025)

Meskipun berbagai upaya pencegahan stunting terus
diimplementasikan, tantangan prevalensi di tingkat regional masih menjadi
perhatian serius. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2024, Wilayah Lampung Barat tercatat memiliki angka prevalensi stunting
tertinggi di Provinsi Lampung, yaitu sebesar 24,6% (SKI, 2024).

Kondisi regional yang tinggi ini selaras dengan temuan di tingkat mikro.
Berdasarkan laporan data pendamping dan bidan desa Pekon Pagar Dewa,
ditemukan adanya lima kasus balita yang mengalami underweight dan
stunting. Data spesifik di Pekon Pagar Dewa ini menegaskan bahwa tingginya
angka prevalensi regional yang dilaporkan SKI termnaifestasi dalam kasus gizi
buruk kronis di tingkat masyarakat sasaran, sehingga memerlukan intervensi
gizi terpadu dan tepat sasaran.

Meskipun menghadapi tantangan prevalensi stunting yang tinggi,
Lampung Barat memiliki potensi sumber daya lokal yang signifikan untuk
dioptimalkan sebagai intervensi gizi. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Lampung tahun 2023 mencatat, produksi perikanan budidaya di
wilayah tersebut mencapai 9.319 ton, yang merupakan basis kuat untuk
mendukung keberlanjutan program ketahanan pangan daerah.

Namun, kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kualitatif
antara melimpahnya ketersediaan sumber pangan lokal dengan kualitas
konsumsi pangan keluarga. Permasalahan gizi tersebut tidak hanya
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dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga didorong oleh rendahnya
pengetahuan masyarakat mengenai pemilihan bahan pangan, metode
pengolahan makanan yang tepat, serta esensialnya kecukupan gizi pada
periode tumbuh kembang anak.

Melihat urgensi situasi ini, diperlukan intervensi edukatif yang
terintegrasi melalui kegiatan pelatihan peningkatan gizi. Pelatihan ini
dirancang untuk membantu masyarakat memahami pentingnya konsumsi
pangan bergizi seimbang, mengoptimalkan pemanfaatan sumber pangan
lokal, serta menerapkan praktik pengolahan makanan yang aman dan
bernutrisi.

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan spesifik untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas
masyarakat dalam menjaga status gizi keluarga di Pekon Pagar Dewa,
khususnya pada balita, sebagai kontribusi nyata untuk mendukung
percepatan penurunan angka stunting dan peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat secara berkelanjutan.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Kelompok Posyandu “Dahlia” di Pemangku 3, Pekon Pagar Dewa,
Kecamatan Pagar Dewa, Lampung Barat berjarak 194 km dari Institut
Teknologi Sumatera (ltera) (Gambar 1), ditemukan lima balita yang
mengalami stunting dan underweight. Masalah gizi kronis yang menjadi
penyebab stunting dan underweight tergolong pelik. Hal ini mengingat
berbagai upaya intervensi gizi yang telah dilaksanakan selama ini belum
menunjukkan hasil yang signifikan. Analisis mendalam menunjukkan bahwa
permasalahan tersebut dipicu oleh faktor-faktor sosio-ekonomi yang
kompleks, tingkat pendidikan orang tua yang masih rendah dan kondisi
kemiskinan ekstrem memungkinkan menjadi penyebab utama yang
melatarbelakangi kesulitan keluarga dalam mengakses dan
mengimplementasikan praktik gizi yang optimal.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan.

Hasil analisis justifikasi masalah yang mencakup tingginya prevalensi
stunting di Lampung Barat, potensi perikanan budidaya yang melimpah, dan
rendahnya pengetahuan masyarakat, maka solusi intervensi dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini difokuskan pada dua upaya utama:
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1) Peningkatan literasi gizi: melakukan penyuluhan komprehensif dan
pengingat berkala terkait ilmu gizi dasar, pentingnya pola hidup sehat,
serta pemahaman akan kecukupan gizi optimal pada periode tumbuh
kembang anak.

2) Pemberdayaan pangan lokal: memberikan pelatihan mengenai
pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan komoditas ikan nila
menjadi fishbar, vyaitu kudapan balita berprotein tinggi, guna
menyediakan alternatif pangan bernutrisi dari sumber daya lokal.

3. KAJIAN PUSTAKA

Indonesia termasuk negara dengan prevalensi stunting tinggi, sehingga
percepatan penurunan stunting menjadi prioritas nasional. Stunting
merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis
dalam jangka panjang, terutama pada ibu hamil dan anak usia di bawah dua
tahun. Stunting dapat menyebabkan gangguan perkembangan otak,
penurunan kecerdasan, peningkatan risiko penyakit degeneratif pada masa
depan, serta menurunkan produktivitas sumber daya manusia (Adiesta et al.,
2025).

Intervensi gizi sensitif dan spesifik menjadi pendekatan penting untuk
memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Status gizi dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor langsung (asupan makanan dan penyakit infeksi)
serta faktor tidak langsung seperti pendapatan keluarga, pendidikan, pola
asuh, dan akses pangan (Hulu et al., 2022). Balita merupakan kelompok yang
sangat rentan mengalami gangguan gizi karena kebutuhan yang tinggi untuk
pertumbuhan pesat, sehingga kekurangan energi, protein, maupun
mikronutrien dapat menghambat perkembangan fisik dan kognitif.

Edukasi gizi merupakan upaya intervensi penting untuk mengubah
perilaku konsumsi dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memilih
serta mengolah makanan bergizi. Pendekatan pendidikan gizi melalui
pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, pola
konsumsi keluarga, dan praktik pemberian makan kepada balita (Rawa et
al., 2025). Model pelatihan partisipatif yang melibatkan ibu rumah tangga,
kader posyandu, serta tokoh masyarakat dapat menciptakan perubahan
perilaku yang lebih berkelanjutan, terutama dalam pencegahan stunting.

Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan penigkatan kemampuan
dan kemandirian masyarakat dalam perbaikan gizi, pemberdayaan berfokus
pada peningkatan pengetahuan, keterampilan pengolahan pangan, serta
pemanfaatan potensi pangan lokal. Program pengabdian masyarakat yang
menggabungkan pendekatan edukatif dan praktik langsung terbukti
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menyediakan makanan bergizi,
sekaligus memperkuat ketahanan pangan rumah tangga (Novarina et al.,
2025).

Lampung Barat memiliki komoditas seperti ikan air tawar, sayuran
lokal, umbi-umbian, serta hasil perkebunan seperti kopi, dapat menjadi
sumber karbohidrat, protein, lemak sehat, vitamin, dan mineral apabila
dikelola secara optimal (BPS Provinsi Lampung, 2024). Peningkatan konsumsi
ikan air tawar berpengaruh signifikan terhadap perbaikan status gizi anak
karena kandungan protein, omega-3, dan mikronutrien esensial yang
mendukung pertumbuhan (Rahma et al., 2024). Ketersediaan ikan yang
melimpah ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani untuk
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memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Konsumsi ikan secara teratur terbukti
meningkatkan status gizi balita dan menurunkan risiko kekurangan energi-
protein. Namun, konsumsi ikan pada masyarakat tetap dipengaruhi oleh
pengetahuan, preferensi makanan, serta keterampilan dalam mengolah ikan
agar tetap aman dan bernutrisi (Sinaga, 2025). Oleh karena itu, edukasi
pemanfaatan ikan dan pangan lokal perlu ditingkatkan.

Optimalisasi pemanfaatan sumber pangan lokal merupakan salah satu
intervensi berbasis gizi yang paling efektif dalam upaya mitigasi stunting.
Dalam konteks ini, ikan nila (Oreochromis niloticus) diakui memiliki nilai gizi
penting bagi kesehatan dan menawarkan keuntungan sebagai sumber protein
hewani yang relatif rendah lemak (Indriany et al, 2020). Secara nutrisional,
setiap 100 gram ikan nila menyediakan sekitar 18,70 gram protein dengan
total energi 89 kalori. Lebih lanjut, ikan ini kaya akan berbagai vitamin dan
mineral esensial, termasuk niasin, vitamin B12, fosfor, selenium, dan kalium
(Umaroh & Vinantia, 2018). Komposisi gizi makro dan mikro ini
menjadikannya kebutuhan esensial bagi tubuh manusia (Falah et al, 2021).
Konsumsi ikan secara teratur, khususnya pada wanita hamil dan menyusui,
terbukti menjadi strategi penting dalam memutus rantai gizi buruk dan
mencegah terjadinya stunting pada anak (Suaebah & Awaluddin, 2023).

4. METODE
Pengabdian Kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2025 di Posyandu Dahlia, Pekon Pagar Dewa dengan jumlah peserta sebanyak
13 ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita, 5 kader posyandu dan 1 bidan desa.
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat meliputi penyuluhan,
edukasi, dan demonstrasi. Langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut:
a. Persiapan
Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi dengan bidan desa, Ibu
Yuli Asti, S.Keb. Hasil diskusi dan konsultasi ini membuahkan beberapa
capaian penting, antara lain: (1) Pemetaan kondisi aktual ibu-ibu yang
memiliki bayi dan balita, termasuk identifikasi kasus stunting dan
underweight yang menjadi sasaran prioritas; (2) Penentuan lokasi dan
jadwal pelaksanaan intervensi yang disepakati bersama; dan (3) Verifikasi
kesiapan logistik dan peserta untuk memastikan pelaksanaan penyuluhan
dan pelatihan fishbar dapat berjalan efektif dan tepat sasaran. Koordinasi
awal ini menjadi fondasi penting untuk memastikan program yang
dirancang relevan dengan kebutuhan spesifik Posyandu "Dahlia” dan
mendapat dukungan penuh dari perangkat desa setempat.
b. Pelaksanaan pelatihan
1) Penyuluhan
Intervensi utama dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah edukasi gizi terstruktur yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan nutrisi esensial untuk tumbuh kembang optimal balita.
Metode pendekatan yang digunakan adalah persuasif, edukatif,
komunikatif, dan partisipatif, dirancang untuk mendorong perubahan
perilaku jangka panjang.
Pelaksanaan edukasi menggunakan metode diskusi interaktif dengan
format yang dievaluasi secara kuantitatif. Untuk mengukur efektivitas
dan peningkatan pengetahuan peserta, dilakukan pengukuran
pengetahuan awal (pre-test).
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Selain sesi edukasi formal, dilakukan pula strategi penguatan motivasi
dan praktik melalui Lomba Local Hero selama 2 bulan dan berhadiah.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengapresiasi dan memamerkan
keberhasilan para ibu dalam menerapkan pola hidup sehat, praktik
pemberian makanan bergizi seimbang kepada anak. Lomba Local Hero
ini berfungsi sebagai stimulan partisipatif yang memperkuat transfer
ilmu dari teori ke praktik sehari-hari.
2) Demonstrasi
Kegiatan dilanjutkan pemberdayaan pengolahan diversifikasi ikan nila
menjadi cemilan berprotein dalam bentuk fishbar.
a) Bahan baku pembuatan fishbar:
1) Tepung ikan nila 15 gram
Tepung terigu 28 gram
Maizena 10 gram
Gula halus 7 gram
Margarin 25 gram
Keju 12 gram
Susu bubuk 3 gram
Soda kue 0,35 gram
) Vanili 0,25 gram
10) Kuning telur 1 butir
b) Proses pembuatan tepung
1) Bersihkan ikan, fillet dagingnya
2) Pisahkan daging dari tulang, duri, dan kulit
3) Haluskan daging dengan blender
4) Keringkan dalam oven 230°C selama 30 menit atau dengan
dehidrator 50°C selama 24 jam
5) Blender hingga menjadi tepung halus
¢) Pembuatan fishbar
1) Campur bahan-bahan kering (tepung terigu, tepung maizena,
ikan nila, susu bubuk, soda kue)
2) Kocok margarin, gula, dan keju. hingga merata
3) Ayak bahan kering dan campurkan kedua adonan, aduk rata.
4) Tambahkan kuning telur, uleni hingga kalis
5) Gilas adonan, cetak sesuai bentuk
6) Panggang 180°C selama 20 menit
7) Dinginkan dan kemas
3) Evaluasi
Pada tahap evaluasi dilakukan pengisian posttest untuk mengukur
pengetahuan dan sikap terkait gizi seimbang.
4) Analisis data kuisioer pretest dan posttest
Kuesioner pretest dan posttest yang diperoleh selanjutnya dilakukan
uji statistik inferensial untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara kedua hasil tersebut, yang mengindikasikan
efektivitas intervensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan
pada bulan Oktober 2025 (Gambar 2). Hasil pengabdian masyarakat ini
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan ibu peserta
penyuluhan.

Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan peningkatan gizi

Hasil evaluasi efektivitas kegiatan penyuluhan dan demonstrasi
pengolahan pangan lokal (ikan nila menjadi fishbar) dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai gizi dan pencegahan stunting
menggunakan desain pretest-posttest pada N=13 responden. Rentang usia
ibu-ibu peserta cukup luas, yaitu dari 18 hingga 44 tahun. Rata-rata usia
partisipan adalah 29,68 tahun. Sebaran umur ini menunjukkan bahwa
intervensi menjangkau kelompok ibu yang masih berada dalam usia
reproduktif produktif (18-35 tahun), sekaligus melibatkan ibu yang lebih
berpengalaman (di atas 35 tahun). Selain itu, rata-rata pendidikan paling
tinggi pada jenjang paling tinggi SMA dan paling rendah SD (Tabel 1).
Kehadiran spektrum usia yang beragam ini penting untuk memastikan
transfer pengetahuan dapat menjangkau berbagai generasi ibu balita di
lokasi pengabdian.

Tabel 1. Sebaran tingkat pendidikan ibu peserta Posyandu Dahlia

Tingkat Pendidikan Jumlah (%)
SD 53.85%
SMP 19.23%
SMA 26.92%

Hasil pengukuran secara statistik dengan uji Wilcoxon Signed-Rank
Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest (p-value= 0.0001831; p < 0,05). Hal ini membuktikan adanya
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan responden setelah
intervensi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi yang
dilaksanakan di Pekon Pagar Dewa terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat pengetahuan peserta. Rata-rata skor pengetahuan awal (pretest)
berada pada angka 67,31% (SE = 6,57). Setelah dilakukan intervensi
edukatif, rata-rata skor pengetahuan akhir (posttest) mengalami
peningkatan signifikan menjadi 96,15% (SE = 2,69). Terjadi peningkatan
sebesar 28,84%, didukung oleh penurunan substansial pada Standard Error
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(SE) dari 6,57 pada pretest menjadi 2,69 pada posttest. Penurunan nilai
SE ini mengindikasikan bahwa terjadi homogenitas yang lebih tinggi dalam
tingkat pengetahuan peserta pasca-intervensi, sebagian besar peserta
kini mencapai skor yang mendekati nilai rata-rata maksimum. Secara
statistik, disparitas antara skor pretest dan posttest ini menunjukkan
bahwa program edukasi yang berfokus pada ilmu gizi dan pola hidup sehat
berhasil mendorong transfer pengetahuan yang efektif dan tepat sasaran.
Hasil ini memperkuat justifikasi bahwa intervensi edukasi berperan
penting sebagai landasan upaya untuk perubahan perilaku gizi di tingkat
masyarakat (Gambar 3).
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Gambar 3. Peningkatan pengetahuan pada kegiatan penyuluhan

Hasil analisis statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test
digunakan untuk mengukur data agregat yang meliputi kategori ciri gizi
buruk, dampak stunting, kondisi stunting, dan periode kritis stunting),
peningkatan ini terbukti signifikan secara statistik (p < 0.001) (Gambar
4). Hasil ini mengonfirmasi efektivitas intervensi edukasi secara
keseluruhan dan secara spesifik, kategori dampak stunting menjadi
pendorong utama keberhasilan dengan peningkatan tertinggi dan

signifikan (p=0.0015).
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Gambar 4. Data agregat kategorl pengetahun

Proses formulasi produk (product development), protein ikan nila
ditambahkan sebesar 15% dari total berat keseluruhan bahan baku.
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Proporsi fortifikasi protein ini dirancang spesifik untuk memastikan
Fishbar yang dihasilkan memiliki kandungan gizi padat (nutrient-dense),
sehingga efektif sebagai makanan pendamping yang berkontribusi
signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan protein dan pencegahan
defisiensi gizi (Gambar 5).

A Bi@

Gambar 5. Foto produk, (A) fishbar; (B) fishbar dengan kemasan

b. Pembahasan

Data demografi mayoritas peserta ibu-ibu Posyandu Dahlia di Pekon
Pagar Dewa tergolong dalam kelompok usia produktif. Struktur usia yang
dominan ini mengindikasikan bahwa peserta memiliki kapabilitas dan
aksesibilitas yang tinggi untuk menerima serta mengadopsi informasi dan
keterampilan baru. Hal ini sangat krusial dalam intervensi gizi.

Dukungan empiris menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat
pengetahuan gizi yang memadai cenderung memiliki persepsi yang lebih
besar terhadap kerentanan dan keseriusan risiko stunting. Persepsi ini
menjadi katalisator yang pada akhirnya mendorong terbentuknya perilaku
preventif yang lebih proaktif dalam keluarga (Juniarti et al., 2025). Oleh
karena itu, kelompok usia produktif ini menjadi target strategis untuk
memastikan transfer knowledge yang efektif dan implementasi praktik
gizi yang berkelanjutan (Gambar 3).

Berbagai studi epidemiologi secara konsisten menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ibu yang rendah dan defisiensi pengetahuan mengenai
pola makan bergizi berkorelasi signifikan dengan peningkatan prevalensi
stunting pada balita (Septina et al., 2023; Muliawati dan Sulistiawati,
2019; Rahayu & Khairiyati, 2014). Penemuan ini menegaskan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara literasi gizi ibu dengan kejadian
stunting pada anak usia 24 hingga 59 bulan (Septina et al., 2023). Ibu
dengan kualifikasi pendidikan formal yang rendah memiliki probabilitas
risiko yang lebih tinggi untuk memiliki anak stunting dibandingkan ibu
dengan pendidikan yang lebih tinggi.

Mekanisme kausalitasnya adalah sebagai berikut: rendahnya tingkat
pendidikan sering kali diasosiasikan dengan pengetahuan gizi yang
suboptimal, yang secara langsung memengaruhi kualitas pola pemberian
makan (feeding practices) pada balita. Dalam kondisi ini, ibu cenderung
memberikan makanan tanpa mempertimbangkan kecukupan dan
keseimbangan kebutuhan nutrisi esensial anak. Pola pemberian makan
yang inadekuat dan tidak sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak
akan menghambat perkembangan somatik, yang berujung pada
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manifestasi stunting (Muliawati dan Sulistiawati, 2019; Rahayu &
Khairiyati, 2014).

Lebih lanjut, faktor pola asuh (caregiving practices) memiliki
hubungan yang bermakna dengan insiden stunting. Studi oleh Nabuasa,
Juffrie & Huriyati (2013) menunjukkan bahwa anak yang menerima pola
asuh yang kurang memadai memiliki risiko stunting sebesar 14,5 kali lipat
dibandingkan anak dengan riwayat pola asuh yang baik. Pola asuh yang
suboptimal secara langsung berkontribusi pada status gizi balita yang
rendah. Jika kondisi gizi buruk ini terjadi pada periode emas (golden
period) perkembangan anak (terutama 1000 Hari Pertama Kehidupan),
perkembangan otak akan terganggu secara permanen, dan kondisi ini sulit
diremediasi. Oleh karena itu, intervensi edukasi gizi merupakan langkah
strategis dan imperatif untuk memberdayakan ibu sebagai pengambil
keputusan gizi utama dalam keluarga, memutus siklus pengetahuan
rendah-pola asuh buruk-stunting.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan
ini secara efektif berhasil meningkatkan literasi dan keterampilan praktis
ibu-ibu partisipan dalam pengolahan bahan makanan lokal. Keselararan
hasil kegiatan ini dengan kegiatan serupa menunjukkkan adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mitra mengenai pengolahan
ikan teri menjadi stik dan mampu memproduksi stik ikan dalam skala
besar pada UMKM Mekar Jaya Tobter Ternate (Djamhur et al., 2023) dan
Ibu PKK Gampong Suak Indrapuri Kabupaten Aceh Barat (Susanti et al.,
2026).

Hasil positif tersebut menunjukkan bahwa model PkM dengan
pendekatan edukatif yang partisipatif dan berbasis komunitas memiliki
signifikansi  tinggi. Program PkM sejenis dinilai penting untuk
mengedepankan sinergi aktif antara akademisi, pemerintah daerah,
kader kesehatan, dan masyarakat setempat. Sinergi ini merupakan
prasyarat utama untuk menciptakan perubahan perilaku gizi yang
berkelanjutan di tingkat komunitas (Supriastuti et al., 2025)

6. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan gizi balita dan demonstrasi pengolahan ikan nila
menjadi fishbar efektif secara signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat di Pekon Pagar Dewa, Lampung Barat. Intervensi ini
direkomendasikan sebagai model peningkatan literasi gizi terintegrasi
dengan pemanfaatan sumber daya pangan lokal untuk mendukung upaya
pencegahan stunting.

Hasil dari kegiatan pengolahan ikan nila menjadi fishbar ini diarahkan
untuk pengembangan lebih lanjut sebagai produk industri rumah tangga yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, langkah strategis berikutnya adalah
pengurusan izin Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Legalitas ini esensial
untuk memperoleh izin edar secara resmi, sekaligus menjadi prasyarat untuk
merumuskan dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif
guna menjangkau pasar yang lebih luas.
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